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 Abstract : The aim of this study is to provide an analysis related to 

educational management from the perspective of the Qur’an. This study uses a 

qualitative approach with the type of library research, namely collecting data that 

is literary as the object of research. The results of the study show that education 

management should refer to the principles of the Qur'an which include: faith, 

sincerity, kindness, exemplary, unity of direction, deliberation, accountability, 

efficient and effective, participatory, responsible, competent, and cooperative and 

flexible  
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Abstrak : Tujuan dari penelitian ini ialah untuk memberikan analisis terkait 

manajemen pendidikan dalam perspektif Al-Qur’an. Penelitian ini menggunakan 

pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian kajian pustaka, yaitu pengumpulan 

data yang bersifat kepustakaan sebagai objek penelitian. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa manajemen pendidikan hendaknya mengacu pada prinsip-

prinsip Al Qur’an yang diantaranya ialah: keimanan, ikhlas, ihsan, keteladanan, 

kesatuan arah, musyawarah, akuntabilitas, efisien dan efektif, partisipasif, 

bertanggungjawab, kompeten, dan adanya kerjasama serta fleksibel. 

Kata Kunci : Nilai, Manajemen Pendidikan, Al-Qur’an 
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Pendahuluan 

Sebelum membahas prinsip manajemen perspektif Al Qur’an, perlu 

dipahami terlebih dulu terminologi kata manajemen. Banyak sumber membahas 

istilah ini, seperti yang dikutip Usman Effendi yang diantaranya menyebutkan 

bahwa manajemen berasal dari bahasa latin manus yang berarti tangan. Dalam 

bahasa Italia dikenal dengan maneggiare yang berarti mengendalikan, lalu bahasa 

Prancis menyebut management yang berarti seni melaksanakan dan mengatur. 

Sedangkan dalam bahasa Inggris istilah manajemen berasal dari kata to manage 

yang berarti mengatur (Effendi, 2014). 

George R. Terry memberikan defenisi: management is a distinct process 

consisting of planning, organizing, actuating and controlling, performed to 

determine and accomplish stated objectives by the use ofhuman beings and other 

resources. Maksudnya adalah manajemen sebagai suatu proses yang jelas terdiri 

dari tindakan-tindakan perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan, yang 

dilaksanakan untuk menentukan serta melaksanakan sasaran/tujuan yang telah 

ditentukan dengan menggunakan sumber daya dan sumber-sumber lainnya 

(Effendi, 2014). 

James A.F Stoner mengemukakan bahwa manajemen adalah proses 

perencanaan, pengorganisasian, pengarahan dan pengawasan usaha-usaha para 

anggota organisasi dan penggunaan sumber daya organisasi lainnya agar mencapai 

tujuan organisasi yang telah ditetapkan (Stoner, 1982). 

Dalam Al Qur’an istilah manajemen ditemukan dalam bebarapa istilah. 

Diantaranya ialah Al-Tadbir. Dalam bahasa Arab manajemen sering dibahasakan 

dengan idarah yang diambil dari kata adarta al syai’a atau perkataan adarta bihi 

dan didasarkan juga pada kata al-dauran. Namun istilah idarah tidak ditemukan di 

dalam Al Qur’an. Al Qur’an memuat makna manajemen dengan hanya 

menggunakan istilah Al-Tadbir. Al-Tadbir merupakan bentuk masdar dari dabbara, 

yudabbiru, tadbiran. Al-Tadbir berarti pengaturan, pengurusan, perencanaan dan 

persiapan (Muhammad, 2005). 

Dalam kamus Al-Munawwir, dabbara diartikan sebagai mengatur, 

mengurus, memimpin (Munawwir, tt). Dari hasil penelusuran terhadap Al Qur’an 

dan terjemahnya serta karya Muhammad Fu’ad ‘Abdul Baqi, yakni Mu’jam 

Mufahras Al-Faz Al Qur’an terdapat 26 lafadz dabbara secara keseluruhan dengan 

berbagai derivasinya (Baqi, tt). Di antara ayat yang menerangkan makna tersebut 

adalah surah Al-Sajdah ayat 5: 

رَُُيدُبَ ِّرُُ مَأ نَُُالْأ ُُإِّلَىُالسَّمَاءُُِّمِّ ضِّ رَأ مُ ُفِّيُإِّليَأهُُِّيعَأرُجُُُثمَُُّ الْأ قأداَرُهُُُكَانَُُيوَأ اُسَنَةُ ُألَأفَُُمِّ مَّ  تعَدُُّونَُُمِّ

Artinya : “Dia mengatur urusan dari langit ke bumi, kemudian (urusan) itu 

naik kepadanya dalam satu hari yang kadarnya adalah seribu tahun menurut 

perhitunganmu (QS. 32:5).” 
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Dari isi kandungan ayat di atas, bisa dipahami bahwa Allah SWT adalah 

pengatur alam (Al-Mudabbir/manager). Dalam buku berjudul Ayat-ayat Al Qur’an 

tentang Manajemen Pendidikan Islam karya Rahmat Hidayat dan Candra Wijaya, 

disebutkan bahwa keteraturan alam raya ini merupakan bukti kebesaran-Nya pada 

proses pengelolaan alam. Namun, sebab manusia yang diciptakan-Nya telah 

dijadikan sebagai khalifah di bumi, maka dia harus mengatur dan mengelola bumi 

dengan sebaik-baiknya sebagaimana dicontohkan Allah SWT (Hidayat, 2017). 

Sedangkan arti Pendidikan seperti yang tertera dalam UU tentang 

SISDIKNAS No 2 Tahun 2003 bab 1 pasal 1 dinyatakan sebagai usaha sadar dan 

terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta 

didik secara aktif mengembangkan potensi diri untuk memiliki kekuatan spiritual 

keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, bangsa dan negara (UU Nomor 20 

tahun 2003). Hasan Basri dan Beni Ahmad Saebani menyatakan dalam buku Ilmu 

Pendidikan Islam Jilid II bahwa pendidikan adalah pembinaan anak bangsa. Semua 

warga negara berhak mendapatkan pendidikan. Sistem pendidikan harus mampu 

menjamin pemerataan kesempatan pendidikan, meningkatkan mutu serta relevansi 

dan efisiensi manajemen pendidikan untuk menghadapi tantangan sesuai dengan 

perkembangan zaman, kehidupan lokal maupun nasional bahkan global sehingga 

perlu dikasanakan dengan pengembangan yang terencana, terarah dan 

berkesinambungan (Basri & Ahmad, 2010). 

Dalam Al Qur’an, untuk menyatakan makna pendidikan terdapat beberapa 

term diantaranya Ta’lim dan Tarbiyah (Munir, 2008). Hal ini relevan dengan istilah 

yang dikemukakan oleh Ahmad Munir dalam bukunya yang berjudul Tafsir 

Tarbawi Mengungkap Pesan Al Qur’an tentang Pendidikan. Begitu juga dengan 

pendapat Ahmad Izzan dan Saehudin dalam buku yang berjudul Tafsir pendidikan 

Studi Ayat-ayat berdimensi Pendidikan. 

Ta’lim secara bahasa diartikan sebagai pengajaran (masdar dari ‘aLlama-

yu’aLlimu-ta’liman), secara istilah artinya pengajaran yang bersifat pemberian atau 

penyampian pengertian, pengetahuan serta ketrampilan. Abdul Fattah Jalal 

berpendapat bahwa ta’lim adalah proses penyampaian pengatahuan, pemahaman, 

pengertian, dan tanggung jawab. Kata ta’lim berasal dari kata dasar ‘ilm yang 

berarti mengetahui sesuatu. Sedangkan Ta’lim berarti meyakini hakekat sesuatu. 

Orang yang banyak mengetahui sesuatu disebut al ‘aLlamah. Allah SWT disebut 

al-alim karena Dialah yang Banyak mengetahui sesuatu dan hakekatnya (Yayuli, 

2017). 

Berdasarkan hasil penelusuran terhadap kitab karya Muhammad Fu’ad 

‘Abdul Baqi, yakni Mu’jam Mufahras Al-Faz Al Qur’an Al-Karim istilah ta’lim 

yang bermakna pendidikan termaktub sebanyak 878 lafadz dengan berbagai 

derivasinya (Baqi, 2017). Di antara ayat yang menjelaskan makna tersebut adalah 

QS Al Baqarah ayat 31  : 
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مَاءَُُآدمََُُوَعَلَّمَُ سَأ مَاءُُِّأنَبِّئوُنِّيُفقََالَُُالأمَلََئِّكَةُُِّعَلَىُعَرَضَهُمأُُثمَُُُّكُلَّهَاُالْأ قِّينَُُكُنتمُأُُإِّنُؤُلََءُِّٰ  هَُُبِّأسَأ   ُصَادِّ

Artinya: “Dan Dia Ajarkan kepada Adam nama-nama (benda) semuanya, 

kemudian Dia Perlihatkan kepada para malaikat, seraya Berfirman, “Sebutkan 

kepada-Ku nama semua (benda) ini, jika kamu yang benar! (QS, 2:31)” 

Kemudian yang kedua, Pendidikan diambil dari kata Tarbiyah. Secara 

umum kata tarbiyah dapat dikembalikan kepada tiga kata kerja yang berbeda. 

Pertama, kata raba-yarbu yang berarti berkembang nama-yanmu. Kedua rabiya-

yarba maknanya nasyaa, tara’ra’a (tumbuh). Ketiga, rabba-yarubbu yang berarti 

aslahahu, tawalla amrahu, sasaahu, wa qama ‘alaihi, wa ra’aahu yang berarti 

memperbaiki, mengurus, memimpin, menjaga, dan memeliharanya atau mendidik. 

Secara etimologis, kata tarbiyah berasal dari kata raba-yarbu, kemudian lafadz ini 

dirubah ke dalam tsulatsi mazid (Taftazani & Abdurrahman, 2016). Dalam Al 

Qur’an, kata tarbiyah terulang sebanyak 952 kali dengan berbagai derivasinya 

(Baqi, 2017). di antara ayat yang menjelaskan tentang makna tersebut adalah Q.S 

Al-Isra’ ayat 24 yakni: 

فِّضأُ نَُُالذُّل ُُِّجَنَاحَُُلهَُمَاُوَاخأ مَةُُِّمِّ حأ ُُِّوَقلُأُُالرَّ هُمَاُرَب  حَمأ يرًاُرَبَّيَانِّيُكَمَاُارأ  صَغِّ

Artinya:“ Dan rendahkanlah dirimu terhadap keduanya dengan penuh kasih 

sayang dan ucapkanlah, “Wahai Tuhan-ku! Sayangilah keduanya 

sebagaimana mereka berdua telah mendidik aku pada waktu kecil (QS, 

17:24).” 

Kata rabbayani (mendidik) yang disebutkan di atas adalah teladan amal 

kebajikan yang orang tua lakukan untuk anaknya, oleh karenanya Allah 

mewajibkan anak untuk selalu berbakti kepada keduanya dengan cara yang paling 

baik. Perbuatan baik terhadap orang tua diantaranya dengan mentaatinya, tidak 

bertutur kasar dan selalu berkata baik, dan bersikap ramah (Munir, 2008).  

Dari pemaparan beberapa istilah untuk menunjukkan makna pendidikan 

dalam Al Qur’an, ada beberapa poin yang didapatkan dari uraian term-term 

tersebut. Pertama, meskipun berbeda penyebutan dalam pengungkapan makna 

pendidikan, akan tetapi dari beberapa term di atas memiliki kesamaan dalam 

esensinya, yaitu pendidikan atau pengajaran.  

Kedua, meskipun masing-masing term di atas adalah istilah yang tidak 

langsung merujuk pada pengertian pendidikan secara tegas, namun sedikit banyak 

mengacu pada makna pendidikan/pengajaran dan relevan dengan pendidikan yang 

diketahui secara umum dan yang dikemukakan oleh para pakar pendidikan. Ketiga, 

masing-masing term memiliki implementasi yang berbeda-beda seperti yang 

dinyatakan oleh Ahmad Izzan dan Saehudin, Istilah ta’lim menunjukkan 

pendidikan dengan maksud pemberitahuan dan penjelasan meliputi isi dan 

maksudnya secara berulang-ulang/kontinu, bertahap dengan adab-adab tertentu, 

bersahabat, berkasih sayang, dan dengan cara yang mudah dipahami sehingga 

muta’alim dapat memahaminya dengan jelas sehingga lahirlah amal shaleh. 
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Sedangkan dari istilah tarbiyah (pendidikan) dipahami sebagai suatu kegiatan yang 

meliputi perhatian dan pengarahan perilaku individu, membantu tubuh, sosial, 

kejiwaan, akhlak dan lainnya untuk menjadikan sedikit demi sedikit menuju 

kesempurnaan insani (Izzan, 2012). 

 

Metode Penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian 

kajian pustaka atau library research, yaitu pengumpulan data yang bersifat 

kepustakaan sebagai objek penelitian (Chreswell, 2010).  Teknik pengumpulan data 

yang digunakan ialah pengumpulan data literer yakni bahan-bahan pustaka yang 

berkaitan dengan objek pembahasan (Arikunto, 1990). Sedangkan metode analisa 

datanya ialah content analysis (analisis isi) yakni pembahasan yang mendalam 

terhadap isi dari sebuah informasi yang didapat dari media (Krippendorfr, 1993). 

 

Hasil dan Pembahasan 

Komponen Manajemen Pendidikan Islam 

Manajemen pendidikan sebagaimana didefinisikan oleh Husaini Usman 

sebagai proses perencanaan, pengorganisasian, pengarahan dan pengendalian 

sumber daya untuk mencapai tujuan pendidikan secara efektif dan efisien memiliki 

beberapa komponen (Usman, 2006). Menurut para pakar, komponen manajemen 

pendidikan sering disebut POAC (Planning, Organizing, Actuating dan 

Controlling) (Prim, 2013). 

Secara gamblang komponen tersebut adalah: pertama perencanaan 

(planning), kedua pengorganisasian (Organizing), ketiga penggerakan (actuating) 

dan keempat pengawasan (Controlling). Berikut uraian komponen-komponen 

Manajemen Pendidikan dalam Al Qur’an: 

1. Planning (perencanaan) 

Planning atau perencanaan adalah keseluruhan proses dan penentuan secara 

matang hal-hal yang akan dikerjakan dimasa akan datang dalam rangka pencapaian 

tujuan yang telah ditentukan (Muhaimin, 2010). 

Allah memberikan arahan kepada setiap orang yang beriman untuk 

membentuk sebuah rencana apa yang akan dilakukan masa mendatang. Allah 

berfirman dalam surat Al Hasyr ayat 18: 

ينَُُأيَُّهَاُيَا َُُاتَّقوُاُآمَنوُاُالَّذِّ َُُوَاتَّقوُاُٰ  ُلِّغَدُ ُقَدَّمَتأُُمَاُنفَأسُ ُوَلأتنَأظُرأُُاللَّّ َُُإِّنَُُّٰ  ُاللَّّ  تعَأمَلوُنَُُبِّمَاُخَبِّيرُ ُاللَّّ

Artinya: “Hai orang-orang yang beriman, bertakwalah kepada Allah dan 

hendaklah Setiap diri memperhatikan apa yang telah diperbuatnya untuk hari esok 

(akhirat); dan bertakwalah kepada Allah, Sesungguhnya Allah Maha mengetahui 

apa yang kamu kerjakan (QS, 59:18).” 

Dari penjelasan tersebut dapat dipahami bahwa perencanaan manajeman 

pendidikan menjadi kunci utama untuk menentukan aktivitas berikutnya. Tanpa 
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adanya perencanaan yang matang aktivitas lainnya tidak akan berjalan dengan baik 

bahkan mungkin akan gagal. Oleh karena itu perencanaan harus sematang mungkin 

agar mencapai kesuksesan yang memuaskan (Muhaimin, 2009). 

2. Organizing (pengorganisasian) 

Setelah dibuat perencanaan sesuai dengan ketentuan di atas, maka langkah 

selanjutnya adalah pengorganisasian (organizing). Mahmud Hawary 

mengemukakan organizing adalah menjalankan sesuatu berdasarkan fungsinya. 

Begitupun juga setiap anggotanya juga sebagai ikatan dari individu terhadap 

individu yang lain guna melaksanakan sebuah pekerjaan yang tepat, menuju 

suksesnya fungsi masing-masing (Al-Hawary, 1976). Kegiatan yang telah 

direncanakan dan ditentukan harus segera dilaksanakan dan jangan ditunda-tunda. 

Al Qur’an senantiasa mendorong para manusia untuk melakukan segala 

sesuatu secara terorganisir dan dengan sungguh-sungguh (Rohman, 2018). Allah 

SWT memberi petunjuk agar bersungguh-sungguh dalam menjalani suatu 

pekerjaan walaupun baru saja menuntaskan pekerjaan yang lain, dengan 

menjadikan harapan senantiasa hanya tertuju kepada Allah SWT. Firman Allah 

SWT dalam Q.S al-Insyirah ayat 7: 

 فَانأصَبأُُفرََغأتَُُفَإِّذاَ

Artinya: “Maka apabila kamu telah selesai (dari sesuatu urusan), 

kerjakanlah dengan sungguh-sungguh (urusan) yang lain (QS, 94:7).” 

3. Actuating (menggerakkan) 

Untuk melaksanakan perencanaan yang telah diorganisir juga perlu 

diberikan actuating, dalam bahasa Indonesia artinya adalah menggerakkan. 

Actuating merupakan bagian dari proses kelompok atau organisasi yang tidak dapat 

dipisahkan. Actuating berhubungan erat dengan sumber daya manusia (Sulistyorini, 

2008). 

Actuating merupakan upaya untuk merealisasikan suatu rencana. Dengan 

berbagai arahan dengan memotivasi setiap karyawan untuk melaksanakan kegiatan 

dalam organisasi yang sesuai dengan peran, tugas dan tanggung jawab. Maka dari 

itu, actuating tidak lepas dari peranan kemampuan leadership (Kurniawan, 2015). 

4. Controlling (Pengawasan) 

Jika ketiga komponen manajemen tersebut sudah berjalan sebagaimana 

mestinya, untuk mencapai keberhasilan harus dilakukan pula pengawasan 

(controlling). controlling penting sebab merupakan proses terakhir dalam rantai 

fungsional kegiatan-kegiatan manajemen. Pengendalian merupakan salah satu cara 

untuk memastikan bahwa tujuan-tujuan organisasi tercapai atau tidak dan 

mengetahui faktor ketercapaian serta penyebab ketidak tercapaiannya (Kurniawan, 

2015). 

Al Qur’an menjelaskan tentang pengawasan (controlling) menggunakan 

istilah Ar-riqobah dan Syahida. Ar-riqobah adalah mengetahui aktivitas-aktivitas 
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yang sebenarnya berdasarkan ketentuan dan ketetapan peraturan, serta menunjuk 

secara tepat pada dasar-dasar yang telah ditetapkan dalam perencanaan terdahulu 

(Al-Hawary, 1976). Tujuan dilakukannya pengawasan pada lembaga pendidikan 

harusnya positif dan konstruktif, yakni untuk memperbaiki mengurangi 

pemborosan waktu, uang, dan tenaga. Juga untuk menegakan supaya program, 

prosedur, standar dan peraturan benar-benar ditaati sehingga terwujud manajemen 

yang efektif dan efisien. Setelah pelaksanaan controlling lazimnya dilakukan 

penyusunan rencana (Planning) baru (Sulistyorini, 2009). 

Dalam pandangan Al Qur’an, pengawasan dilakukan untuk meluruskan 

yang tidak lurus, mengoreksi yang salah dan membenarkan yang hak. Adapun ayat 

Al Qur’an yang berkaitan dengan controlling seperti dalam surat Al-Nisa’ ayat 1: 

نأُُخَلقَكَُمأُُالَّذِّيُرَبَّكُمُُُاتَّقوُاُالنَّاسُُُأيَُّهَاُيَا ُُمِّ دةَ ُُنفَأس  نأهَاُوَخَلقََُُوَاحِّ جَهَاُمِّ نأهُمَاُوَبثََُُّزَوأ جَالًَُُمِّ ُوَاتَّقوُاُٰ  ُوَنِّسَاءًُُكَثِّيرًاُرِّ

َُ حَامَُُبِّهُُِّتسََاءَلوُنَُُالَّذِّيُاللَّّ رَأ َُُإِّنَُُّٰ  ُوَالْأ  رَقِّيبًاُعَليَأكُمأُُكَانَُُاللَّّ

Artinya: “Wahai manusia! Bertakwalah kepada Tuhan-mu yang telah 

Menciptakan kamu dari diri yang satu (Adam), dan (Allah) menciptakan 

pasangannya (Hawa) dari (diri)-nya; dan dari keduanya Allah 

memperkembangbiakkan laki-laki dan perempuan yang banyak. bertakwalah 

kepada Allah yang dengan nama-Nya kamu saling meminta, dan (peliharalah) 

hubungan kekeluargaan. Sesungguhnya Allah selalu menjaga dan mengawasimu 

(QS, 4:1).” 

Prinsip Manajemen Pendidikan Islam 

Manajemen pendidikan tidak boleh berseberangan dengan regulasi, aturan, 

serta yang lebih tinggi dari pada satuan pendidikan atau Sekolah/Madrasah. Guna 

mencapai kepentingan bersama serta mencakup inventarisasi sekolah yang 

merupakan sarana dalam mencapai cita-cita sekolah diperlukan prinsip-prinsip 

yang mengokohkannya (Nurdin & Sibaweh, 2015). Prinsip dalam Manajemen 

Pendidikan inilah yang kemudian menunjukkan corak pada proses pelaksanaannya. 

Prinsip-prinsip manajemen akan menunjukkan akan seperti apa perencanaan, 

pengorganisasian, penggerakkan dan pengawasan pendidikan dalam suatu 

lembaga, serta untuk mengembangkan mutu Sekolah/Madrasah tersebut. Dalam 

manajemen, terdapat prinsip-prinsip yang merupakan pedoman umum atau 

pegangan utama pelaksanaan aktifitas manajerial yang menentukan kesuksesan 

pengelolaan organisasi atau lembaga. 

Mukhtar dan Iskandar menyatakan bahwa terdapat 5 prinsip-prinsip yang 

harus diperhatikan yaitu; Pertama Prinsip efisiensi, yaitu Pengelola 

sekolah/madrasah akan berhasil menjalankan tugasnya bila menggunakan semua 

sumber tenaga, dana, serta fasilitas yang ada secara efisien. Kedua Prinsip 

pengelolaan dimana Leader bisa memperoleh hasil yang efektif dan efisien jika 

melakukan pekerjaan manajemen yang baik, yakni merencanakan, 

mengorganisasikan, mengarahkan juga melakukan pemeriksaan (pengontrolan).  
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Ketiga Prinsip pengutamaan tugas pengelolaan yaitu Pengelola 

Sekolah/Madrasah seharusnya ia tidak selalu fokus padakegiatan operatif saja, 

pekerjaan pokoknya mungkin akan terbengkalai. Keempat Prinsip kepemimpinan 

yang efektif dimana Manajer akan berhasil apabila memiliki gaya kepemimpinan 

yang efektif, yakni memperhatikan hubungan antara manusia (human relationship), 

melaksanakan tugas pun memperhatikan situasi juga kondisi yang terbaru. Dalam 

arti kata mampu memelihara hubungan baik dengan staff. Selain itu juga membagi 

dan menyelesaikan tugas bagi setiap anggota organisasi disesuaikan dengan jenis 

pekerjaannya. Dan yang terakhir Prinsip kerjasama yakni melakukan tugas bila 

mampu dan mengembangkan kerjasama dengan yang lain baik secara horizontal 

maupun vertikal (Kompri, 2014). 

Prinsip dasar manajemen pendidikan modern lebih mengarah kepada 

penghargaan yang tinggi terhadap komponen manusia. Prinsip demokrasi pada 

manajemen pendidikan juga dijunjung tinggi untuk mencapai tujuan yang telah 

ditetapkan (Mulyono, 2008). Prinsip-prinsip tersebut memuat esensi bahwa 

manajemen dalam ilmu dan praktiknya harus memperhatikan tujuan, anggota, 

tugas-tugas, dan nilai-nilai. Tujuan ditetapkannya adalah tepat dan sesuai dengan 

arah organisasi, perkembangan zaman, serta nilai-nilai yang berlaku.  

Dalam Al Qur’an, prinsip-prinsip Manajemen Pendidikan dijelaskan 

melalui ayat-ayatnya  guna memberikan acuan dan gambaran bagi para stakeholder 

dan top manager untuk memahami prinsip-prinsip manajemen pendidikan 

berdasarkan Al Qur’an dan mengimplementasikannya dalam pengelolaan 

pendidikan. Berikut ini beberapa prinsip manajemen pendidikan yang termaktub 

dalam Al Qur’an: 

1. Keimanan 

Al Qur’an menyebut secara tegas tentang prinsip keimanan, diantaranya 

adalah pada surah Al-Kahfi ayat 38: 

نَّاٰ  لَُ ُُُهُوَُُكِّ كُُُوَلََُُرَب ِّيُاللَّّ  أحََداًُبِّرَب ِّيُأشُأرِّ

“Artinya : Tetapi aku (percaya bahwa): Dialah Allah, Tuhanku, dan aku 

tidak mempersekutukan seorangpun dengan Tuhanku (QS, 18:38).” 

Keimanan sebagai dimensi spiritual dan ketuhanan merupakan keniscayaan 

supaya pengetahuan dan penglihatan seseorang terus meningkat guna menemukan 

hakikat. Pencapaian ini sangat diperlukan sebagai dasar supaya sistem mampu 

bekerja maksimal berdasarkan landasan utama yang kokoh. Keimanan adalah aspek 

paling penting dalam ajaran Islam yakni meliputi keimanan terhadap Allah, Rasul, 

Malaikat, Kitab-kitab dan hari Akhir. 

Tentang hal ini, banyak sekali Al Qur’an menjelaskan seperti Q.S. An-Nahl 

ayat 51, Q.S. At-Taubah ayat 129. Q.S. An-Nuur ayat 55, Q.S. Ali Imran ayat 193. 

Q.S. Al-Baqarah ayat 3, Q.S. An-Nahl ayat 2, Q.S. AlBaqarah ayat 285, Q.S. Al-
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Anbiya’ ayat 25, Q.S. Al-‘Ankabut ayat 46, Q.S. Al-An’am ayat 154. Q.S.Al-Isra’ 

ayat 2 dan masih banyak lagi. 

2. Ikhlas, ihsan dan keteladanan 

Imron Muttaqin menyebut bahwa, prinsip ikhlas dijelaskan dalam Q.S.Al-

An’am ayat 162, yang intinya mengarahkan kepada apapun kegiatan yang 

dilakukan adalah hanya untuk ber’ibadah kepada Allah. Dengan maksud yang sama 

juga dijelaskan pada Q.S. Al-Bayyinah ayat 5 yang menyebut adanya perintah agar 

memurnikan keimanan. Q.S. Az-Zumar ayat 2 pun menyebut pentingnya ikhlas 

yang diperjelas pula pada ayat 11 (Muttaqin, 2018). Mengenai ihsan, dijelaskan 

dalam surah Al-Isra ayat 7 yakni: 

سَنأتمُأُُإِّنأُ سَنأتمُأُُأحَأ كُمأُُأحَأ نَأفسُِّ دُُُجَاءَُُفَإِّذاَُٰ  ُفَلهََاُأسََأأتمُأُُوَإِّنأُُٰ  ُلِّْ رَةُُِّوَعأ خِّ دَُُوَلِّيَدأخُلوُاُوُجُوهَكُمأُُلِّيسَُوءُواُالْأ جِّ ُكَمَاُالأمَسأ

لَُُدخََلوُهُُ ة ُُأوََّ اُمَاُوَلِّيتُبَ ِّرُواُمَرَّ  تتَأبِّيرًاُعَلوَأ

Artinya: “Jika kamu berbuat baik (berarti) kamu berbuat baik untuk dirimu 

sendiri. Dan jika kamu berbuat jahat, maka (kerugian kejahatan) itu untuk dirimu 

sendiri. Apabila datang saat hukuman (kejahatan) yang kedua, (Kami Bangkitkan 

musuhmu) untuk menyuramkan wajahmu lalu mereka masuk ke dalam masjid 

(Masjidil Aqsa), sebagaimana ketika mereka memasukinya pertama kali dan 

mereka membinasakan apa saja yang mereka kuasai (QS, 17:7).” 

3. Kesatuan 

Kesatuan ialah merupakan salah satu prinsip penting dalam manajemen 

pendidikan, walaupun salah satu anggota menempati posisi dan tugas yang berbeda, 

tetapi arah, tujuan serta komando harus searah. Misalkan ada dualisme 

kepemimpinan maka akan merusak sistem pada proses manajemen pendidikan 

tersebut. Allah SWT berfirman dalam surah Al-Anbiya’ ayat 22: 

مَاُكَانَُُلوَأُ ُُآلِّهَة ُُفِّيهِّ ُُُإِّلََّ ُُِّفسَُبأحَانَُُٰ  ُلفَسََدتَاَُاللَّّ ُُِّاللَّّ ُُرَب  شِّ اُالأعَرأ فوُنَُُعَمَّ  يَصِّ

Artinya: “Seandainya pada keduanya (di langit dan di bumi) ada tuhan-

tuhan selain Allah, tentu keduanya telah binasa. Maha Suci Allah yang Memiliki 

Arasy, dari apa yang Merekasifatkan (QS, 21:22).” 

4. Musyawarah 

Musyawarah ialah sebuah cara pengambilan kebijakan yang didasarkan 

pada mufakat. Musyawarah ini menjadi penting karena pengambilan kebijakan 

dalam manajemen tidak bisa dilakukan sendiri oleh top manajement, pengambilan 

kebijakan membutuhkan keterlibatan orang lain. Kalau dalam konteks pendidikan, 

dalam perumusan proker atau renstra misalnya, tentu pimpinan tidak 

merumuskannya sendiri melainkan mengajak stakeholder untuk membuat rumusan 

secara bersama-sama. Al Qur’an menyebut prinsip musyawarah dalam surah al-

Syura ayat 38 sebagai berikut: 

ينَُ ذِّ َّ ل ا ُواُوَ ب ا َجَ ت مأُُاسأ هِّ ِّ ب  رَ واُلِّ امُ َ ق َ أ َُُوَ ة لََ مأُُالصَّ هُ رُ َمأ أ ىُوَ ورَ مأُُٰ  شُ هُ َ ن يأ َ اُب مَّ مِّ مأُُوَ اهُ َ ن قأ زَ ُونَُُرَ ق فِّ نأ ُ  ي

Artinya:” Dan (bagi) orang-orang yang menerima (mematuhi) seruan 

Tuhan dan melaksanakan shalat, sedang urusan mereka (diputuskan) dengan 
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musyawarah antara mereka; dan mereka menginfakkan sebagian dari rezeki yang 

kami berikan kepada mereka (QS, 42:38).” 

5. Akuntabilitas 

Manusia dituntut untuk berlaku amanah, jujur dan adil dimana keduanya 

merupakan kunci prinsip keterbukaan, Al Qur’an menyerukan hal tersebut dalam 

surat An-Nisa ayat 58 yaitu: 

َُُإِّنَُّ مََانَاتُُِّتؤَُدُّواُأنَأُُيَأأمُرُكُمأُُاللَّّ تمُأُُوَإِّذاَُلِّهَاأهَأُُٰ  إِّلَىُالْأ ُُبيَأنَُُحَكَمأ كُمُواُأنَأُُالنَّاسِّ َُُإِّنَُُّٰ  ُبِّالأعَدألُُِّتحَأ اُاللَّّ مَّ ظُكُمأُُنِّعِّ ُبِّهُُِّيَعِّ

َُُإِّنَُُّٰ   يعًاُكَانَُُاللَّّ يرًاُسَمِّ  بَصِّ

“Artinya: Sesungguhnya Allah menyuruh kamu menyampaikan amanat 

kepada yang berhak menerimanya, dan (menyuruh kamu) apabila menetapkan 

hukum di antara manusia supaya kamu menetapkan dengan adil. Sesungguhnya 

Allah memberi pengajaran yang sebaik-baiknya kepadamu. Sesungguhnya Allah 

adalah Maha Mendengar lagi Maha Melihat (QS, 4:58).” 

6. Efektif dan efisien 

Wayan Sidarta menyatakan bahwa pekerjaan yang efektif adalah pekerjaan 

yang memberikan hasil seperti rencana awal, sedangkan pekerjaan yang efisien 

adalah pekerjaan yang megeluarkan biaya sesuai dengan rencana atau lebih rendah. 

Biaya dalam hal ini ialah uang, waktu, tenaga, orang, material, media serta sarana 

(Sidarta, 1999). A. Fatoni menyebut, kedua kata efektif dan efisien selalu dipakai 

bergandengan dalam manajemen sebab jika manajemen hanya efektif, maka sangat 

mungkin terjadi pemborosan, sedangkan manajemen yang efisien saja bisa 

berakibat tidak tercapainya tujuan atau rencana yang telah ditetapkan. 

Al Qur’an menyatakan prinsip efektif dalam surah Al-Kahfi ayat 103-104: 

ينَُُننُبَ ِّئكُُمأُُهَلأُُقلُأُ سَرِّ خَأ مَالًَُُبِّالْأ ينَُ.ُ  أعَأ سَبوُنَُُوَهُمأُُالدُّنأيَاُالأحَيَاةُُِّفِّيُسَعأيهُُمأُُضَلَُُّالَّذِّ نوُنَُُأنََّهُمأُُيَحأ سِّ  صُنأعًاُيحُأ

Artinya: “Katakanlah (Muhammad), “Apakah perlu Kami Beritahukan 

kepadamu tentang orang yang paling rugi perbuatannya?”, (Yaitu) orang yang sia-

sia perbuatannya dalam kehidupan dunia, sedangkan mereka mengira telah 

berbuat sebaik-baiknya (QS, 18:103-104).” 

Al-Qur`an juga menyebutkan tentang prinsip efisien, yakni yang terdapat 

pada surah Al-Isra` Ayat 26 dan 27: 

بَىُذاَُوَآتُِّ ينَُُحَقَّهُُُٰ  الأقرُأ كِّ سأ رأُُوَلََُُالسَّبِّيلُُِّوَابأنَُُوَالأمِّ يرًاُتبَُذ ِّ ينَُُإِّنَُّ.ُُتبَأذِّ رِّ وَانَُُكَانوُاُالأمُبَذ ِّ ينُُِّإِّخأ ُوَكَانَُُٰ  ُالشَّيَاطِّ

رَب ِّهُُِّالشَّيأطَانُُ  كَفوُرًاُلِّ

Artinya: “Dan berikanlah haknya kepada kerabat dekat, juga kepada orang 

miskin dan orang yang dalam perjalanan; dan janganlah kamu menghambur-

hamburkan (hartamu) secara boros.Sesungguhnya orang-orang yang pemboros itu 

adalah saudara setan dan setan itu sangat ingkar kepada Tuhan-nya (QS, 17:26-

27).” 
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7. Partisipatif 

Berpartisipasi bisa dimaknai dengan saling tolong-menolong dalam 

kebaikan, bukan perbuatan dosa maupun permusuhan, seperti yang dijelaskan 

dalam surat Al-Maidah ayat 2 yaitu: 

ينَُُأيَُّهَاُيَا لُّواُلََُُآمَنوُاُالَّذِّ ُُِّشَعَائِّرَُُتحُِّ رَُُوَلََُُاللَّّ ينَُُوَلََُُالأقلَََئِّدَُُوَلََُُالأهَدأيَُُوَلََُُالأحَرَامَُُالشَّهأ ُيبَأتغَوُنَُُالأحَرَامَُُالأبيَأتَُُآم ِّ

لًَُ نأُُفَضأ مأُُمِّ وَانًاُرَب ِّهِّ ضأ طَادوُاُحَلَلأتمُأُُوَإِّذاَُٰ  ُوَرِّ مَنَّكُمأُُوَلََُُٰ  ُفَاصأ رِّ مُ ُشَنَآنُُُيَجأ دُُِّعَنُُِّصَدُّوكُمأُُأنَأُُقوَأ ُالأحَرَامُُِّالأمَسأجِّ

ثأمُُِّعَلَىُتعََاوَنوُاُوَلََُُٰ   وَالتَّقأوَىُالأبِّر ُُِّعَلَىُوَتعََاوَنوُاُٰ  ُتعَأتدَوُاُأنَأُ ِّ َُُوَاتَّقوُاُٰ  ُوَالأعدُأوَانُُِّالْأ َُُإِّنَُُّٰ  ُاللَّّ يدُُُاللَّّ قَابُُِّشَدِّ  الأعِّ

Artinya: Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu melanggar syi'ar-

syi'ar Allah, dan jangan melanggar kehormatan bulan-bulan haram, jangan 

(mengganggu) binatang-binatang had-ya, dan binatang-binatang qalaa-id, dan 

jangan (pula) mengganggu orang-orang yang mengunjungi Baitullah sedang 

mereka mencari kurnia dan keridhaan dari Tuhannya dan apabila kamu telah 

menyelesaikan ibadah haji, maka bolehlah berburu. Dan janganlah sekali-kali 

kebencian(mu) kepada sesuatu kaum karena mereka menghalang-halangi kamu 

dari Masjidilharam, mendorongmu berbuat aniaya (kepada mereka). Dan tolong-

menolonglah kamu dalam (mengerjakan) kebajikan dan takwa, dan jangan tolong-

menolong dalam berbuat dosa dan pelanggaran. Dan bertakwalah kamu kepada 

Allah, sesungguhnya Allah amat berat siksa-Nya (QS, 5:2). 

8. Bertanggung jawab 

Al-Qur`an menyebutkan bahwa tanggung jawab adalah wajib adanya bagi 

pimpinan maupun struktur yang lebih rendah. Dalam surah Al-Jatsiyah ayat 28 

dijelaskan bahwa seluruh manusia akan mempertanggungjawabkan semua amal 

perbuatannya dan memiliki catatan juga diberi balasan atas apa-apa yang telah 

diperbuatnya. 

ى َرَ ت لَُُّٰ  وَ ةُ ُكُ ُمَّ ًُُأ ة َ ي ِّ ث ا لُُُّٰ  ُجَ ةُ ُكُ ُمَّ ىُأ عَ ُدأ ىُٰ  ت َ ل ِّ اُٰ  إ هَ ِّ اب َ ت مَُُكِّ وأ َ ي لأ نَُُا وأ زَ ُجأ اُت ُمأُُمَ ت نأ ُونَُُكُ ل مَ َعأ  ت

Artinya: “Dan (pada hari itu) engkau akan melihat setiap umat berlutut. 

Setiap umat dipanggil untuk (melihat) buku catatan amalnya. Pada hari itu kamu 

diberi balasan atas apa yangtelah kamu kerjaka (QS, 45:28).” 

Pada surah Al-Tahrim ayat 6 pun dinyatakan seberapa pentingnya 

tanggungjawab sebagai seorang atasan. 

ينَُُأيَُّهَاُيَا لِّيكُمأُُأنَأفسَُكُمأُُقوُاُآمَنوُاُالَّذِّ جَارَةُُُالنَّاسُُُوَقوُدهَُاُنَارًاُوَأهَأ لََظُ ُمَلََئِّكَة ُُعَليَأهَاُوَالأحِّ داَد ُُغِّ َُُيعَأصُونَُُلََُُشِّ ُمَاُاللَّّ

مَرُونَُُمَاُوَيفَأعَلوُنَُُأمََرَهُمأُ  يؤُأ

Artinya: “Wahai orang-orang yang beriman! Peliharalah dirimu dan 

keluargamu dari api neraka yang bahan bakarnya adalah manusia dan batu; 

penjaganya malaikat-malaikat yang kasar, dan keras, yang tidak durhaka kepada 

Allah terhadap apa yang Dia Perintahkan kepada mereka dan selalu mengerjakan 

apa yang diperintahkan (QS, 66:6).” 
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9. Kompeten dan Kerjasama  

Prinsip kompetensi ini penting, mengingat kompetensi berhasil atau 

tidaknya manajemen pendidikan, misalkan tidak ada kompetensi maka akan 

muncul kekacauan sebab tidak amanah, orang yang memilih pun dianggap menyia-

nyiakan amanah sebab telah memilih orang yang tidak kompeten (Al-Hanafi, tt). 

Prinsip kerjasama dijelaskan pada Surah Ali Imran ayat 103: 

وا مُ َصِّ ت اعأ لُُِّوَ بأ حَ ِّ ُُِّب اُاللَّّ يعً مِّ ُواُلََُوَُُجَ ق رَّ َفَ واٰ  ُت رُ كُ اذأ تَُُوَ مَ عأ ِّ ُُِّن مأُُاللَّّ كُ يأ َ ل ذأُُعَ ِّ ُمأُُإ ت أ ن اءًُُكُ َ د َعأ َلَّفَُُأ أ َ ُف

نَُ يأ َ مأُُب كُ ِّ وب ُ ل ُ ُمأُُق ت حأ َ ب َصأ أ َ هُُِّف ِّ ت مَ عأ ِّ ن ِّ اُب ً ن ا وَ خأ ِّ ُمأُُإ ت أ ن كُ ىُوَ لَ اُٰ  عَ َ ف ة ُُشَ رَ فأ نَُُحُ ارُُِّمِّ َّ لن مأُُا كُ َ ذ َ ق َنأ أ َ اُف هَ نأ ُٰ  ُمِّ

َُ ذ كَُٰ  كَ نُُُلِّ ِّ ي  َ ب ُ ُُُي مأُُاللَّّ كُ َ هُُِّل ِّ ات َ مأُُآي كُ َّ ل عَ َ ُونَُُل َد ت َهأ  ت

Artinya: “Dan berpegangteguhlah kamu semuanya pada tali (agama) 

Allah, dan janganlah kamu bercerai berai, dan ingatlah nikmat Allah kepadamu 

ketika kamu dahulu (masa jahiliah) bermusuhan, lalu Allah Mempersatukan 

hatimu, sehingga dengan karunia-Nya kamu menjadi bersaudara, sedangkan 

(ketika itu) kamu berada di tepi jurang neraka, lalu Allah Menyelamatkan kamu 

dari sana. Demikianlah, Allah Menerangkan ayat-ayat-Nya kepadamu agar kamu 

mendapat petunjuk (QS, 3:103).” 

10. Fleksibel 

Fleksibel adalah tidak kaku (lentur). Imam Suprayogo berpendapat bahwa 

berdasarkan hasil pengamatan beliau meskipun sifatnya masih terbatas, didapati 

bahwa sekolah atau madrasah yang mendapatkan prestasi unggul ternyata adalah 

disebabkan fleksibelitas pengelolanya dalam menjalankan tugas-tugasnya 

(Suprayogo, 1994).  

Al Qur’an menjelaskan dalam surat Al Haj ayat 78, yaitu: 

دوُا ُُِّفِّيُوَجَاهِّ هُُِّحَقَُُّاللَّّ هَادِّ تبََاكُمأُُهُوَُُٰ  ُجِّ ينُُِّفِّيُعَليَأكُمأُُجَعَلَُُوَمَاُاجأ نأُُالد ِّ لَّةَُُٰ  ُحَرَج ُُمِّ يمَُُأبَِّيكُمأُُمِّ اكُمُُُهُوَُُٰ  ُإِّبأرَاهِّ ُسَمَّ

ينَُ لِّمِّ نأُُالأمُسأ يَكُونَُُذاَٰ  هَُُوَفِّيُقبَألُُُمِّ سُولُُُلِّ يداًُالرَّ ُُعَلَىُشُهَداَءَُُوَتكَُونوُاُعَليَأكُمأُُشَهِّ لََةَُُفَأقَِّيمُواُٰ  ُالنَّاسِّ ُوَآتوُاُالصَّ

كَاةَُ مُواُالزَّ تصَِّ ُُِّوَاعأ لََكُمأُُهُوَُُبِّاللَّّ لَىُفنَِّعأمَُُٰ  ُمَوأ يرُُُوَنِّعأمَُُٰ  الأمَوأ  النَّصِّ

Arti: Dan berjihadlah kamu pada jalan Allah dengan jihad yang sebenar-

benarnya. Dia telah memilih kamu dan Dia sekali-kali tidak menjadikan untuk 

kamu dalam agama suatu kesempitan. (Ikutilah) agama orang tuamu Ibrahim. Dia 

(Allah) telah menamai kamu sekalian orang-orang muslim dari dahulu, dan (begitu 

pula) dalam (Al Quran) ini, supaya Rasul itu menjadi saksi atas dirimu dan supaya 

kamu semua menjadi saksi atas segenap manusia, maka dirikanlah sembahyang, 

tunaikanlah zakat dan berpeganglah kamu pada tali Allah. Dia adalah 

Pelindungmu, maka Dialah sebaik-baik Pelindung dan sebaik-baik Penolong 9QS, 

22:78). 
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Kesimpulan 

Berdasarkan pemaparan di atas, dapat disimpulkan bahwa Manajemen 

Pendidikan merupakan hal penting bagi manusia dan khususnya dunia pendidikan 

yang tidak dinafikan dalam Al Qur’an. Al Qur’an menggunakan sebuah term, yaitu 

al-tadbir untuk megungkapkan makna manajemen. 

Komponen manajemen pendidikan seperti yang dicantumkan juga dalam Al 

Qur’an meliputi prencanaan (planning), pengorganisasian (organizing), 

penggerakan (actuating) dan yang terakhir ialah pengawasan (controlling). 

Dalam pengimplementasiannya, manajemen pendidikan hendaknya 

mengacu pada prinsip-prinsip Al Qur’an yang diantaranya ialah: keimanan, ikhlas, 

ihsan, keteladanan, kesatuan arah, musyawarah, akuntabilitas, efisien dan efektif, 

partisipasif, bertanggungjawab, kompeten, dan adanya kerjasama serta fleksibel. 

Secara garis besar, fungsi Al Qur’an, selain mengandung isyarat yang cukup 

kuat tentang manajemen dan pendidikan juga didapati bahwa adanya perintah untuk 

melaksanakan fungsi-fungsi manajemen pendidikan. Adanya ibrah untuk 

meneladani Allah, Rasul dan para malaikat serta umat terdahulu agar mampu 

menjalankan amanah dengan ikhlas, terencana, terorganisir, terarah dan terkontrol 

dengan baik. 
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